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Abstract

The one forms of freshwater ecosystems which is the habitat of various organisms is rivers. The
River Mengaji is a river that springs from the southern slopes of Mount Slamet. Rivers always
experience changes in physical, chemical, and biological factors. The river water quality decline
greatly affects the distribution and sex ratio of Macrobrachium pilimanus in the Mengaji River.
This research aims to determine the distribution and sex ratio of M. pilimanus shrimp in the River
Mengaji. The research was conducted using a survey method for determining stations and
purposive random sampling for sampling. The samples obtained were then identified and
measured using the morphometric method. Research was conducted between June-August 2020.
Shrimp distribution data were analyzed using the "F" test with SPSS 2016, while the sex ratio of
shrimp was analyzed using the sex ratio formula from the Kao and Liu method. The results of
this study found that the distribution of M. pilimanus shrimp in the River Mengaji, Banyumas,
was not evenly distributed between stations. The highest distribution was found at Station 1V,
while the highest female shrimp was found at Station 1. The sex ratio of M. pilimanus shrimp in
the River Mengaji Banyumas was not balanced and was dominated by females. The sex ratio
was found to be the highest at Station II.
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Abstrak

Salah satu bentuk ekosistem air tawar yang merupakan habitat dari berbagai organisme adalah
sungai. Sungai Mengaji merupakan sungai yang bersumber dari lereng selatan Gunung Slamet.
Sungai selalu mengalami perubahan faktor fisika, kimia, dan biologi. Penurunan kualitas air
sungai sangat berdampak terhadap distribusi dan sex ratio udang Macrobrachium pilimanus di
Sungai Mengaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan sex ratio udang M.
pilimanus di Sungai Mengaji. Penelitian dilakukan dengan metode survai untuk penentuan
stasiun dan purposive random sampling untuk pengambilan sampel. Sampel yang didapatkan
kemudian diidentifikasi dan diukur menggunakan metode morfometri. Penelitian dilakukan
antara bulan Juni-Agustus 2020. Data distribusi udang dianalisis menggunakan uji “F” dengan
SPSS 2016, sedangkan sex ratio udang di analisis menggunakan rumus sex ratio dari metode
Kao dan Liu. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa distribusi udang M. pilimanus di Sungai
Mengaji Banyumas yaitu tidak merata antarstasiun. Distribusinya ditemukan paling tinggi pada
Stasiun IV, sedangkan udang betinanya ditemukan paling tinggi pada Stasiun Il. Perbandingan
jenis kelamin atau sex ratio udang M. pilimanus di Sungai Mengaji Banyumas tidak seimbang
dan didominasi oleh betina. Sex ratio-nya ditemukan paling tinggi pada pada Stasiun I1.
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PENDAHULUAN

Sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem
air tawar yang merupakan habitat dari berbagai
organisme (Rahmi et al., 2016; Muhtadi et al., 2017).
Sungai Mengaji merupakan sungai yang bersumber
dari lereng selatan Gunung Slamet Kabupaten
Banyumas. Sungai Mengaji terindikasi telah tercemar
bahan organik yang berasal dari pemukiman di sekitar
sungai. Sayangnya, Sungai Mengaji banyak

dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber air dan
organisme akuatik yang ada seperti ikan dan udang
(Pemerintah Kabupaten Banyumas, 2009).

Udang merupakan organisme air yang termasuk
ke dalam Filum Arthopoda, Classis Crustacea, dan
Ordo Decapoda (George et al., 2013; Molina et al.,
2020). Udang air tawar dengan tingkat sebaran
banyak berasal genus Macrobrachium (Anger, 2013).
Udang Macrobrachium pilimanus memiliki carpus
berbentuk seperti mangkuk dan dipenuhi dengan
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setae yang lebat menutupi bagian propodus dan
dactylus (Annawaty, 2010). Habitat udang M.
pilimanus yaitu di perairan sungai (Siriwut et al.,
2020).

Keberadaan berbagai jenis udang air tawar
dalam suatu perairan dapat menunjukkan kualitas
kondisi lingkungan perairan. Semakin banyak udang
di sungai tersebut cenderung kondisi lingkungan
perairnnya semakin baik (Trijoko et al., 2015; Rahmi
et al., 2016; Muhtadi et al., 2017; Nursyahra et al.,
2018). Distribusi adalah hasil dari ekspresi suatu
organisme dalam memilih habitat yang sesuai dengan
kebutuhan hidupnya (Maspons et al., 2019).

Sex ratio merupakan perbandingan antara
individu jantan dan betina makhluk hidup di suatu
tempat (Hossain et al., 2012). Pola distribusi
organisme akuatik dipengaruhi faktor fisika dan
kimia perairan, pakan, serta kemampuan adaptasi di
habitat tersebut (Suminar et al., 2020).

Pada wilayah Banyumas, penelitian terakhir
terkait udang M. pilimanus ditemukan di Sungai
Pelus (Sastranegara et al., 2020). Sungai Mengaji
belum banyak diteliti baik tentang kualitas air sungai
maupun distribusi dan sex ratio udang air tawarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi
dan sex ratio udang M. pilimanus pada Sungai
Mengaji di Banyumas. Menurut Odum (2004),
informasi terkait distribusi udang dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi yang paling cocok untuk
udang di sungai. Informasi sex ratio juga dapat
digunakan untuk mengkarakterisasi suatu populasi,
mengetahui potensi reproduksi, dan memperkirakan
jumlah spesies (Oyebamiji et al., 2018).
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Sungai Mengaji
Banyumas dan di Laboratorium Biologi Akuatik
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2020 sampai
Agustus 2020. Penelitian dilakukan dengan metode
survai pada empat stasiun. Stasiun | berada di Dusun
111 Desa Sokawera Kecamatan Cilongok, Stasiun I1 di
Dusun Il Desa Sokawera Kecamatan Cilongok,
Stasiun Il di Dusun IlIl Desa Langgongsari
Kecamatan Cilongok, dan Stasiun IV di Dusun Il
Desa Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat.
Pengambilan sampel dilaksanakan sebanyak lima kali
ulangan, selang waktu dua minggu sekali, metode
purposive random sampling dengan Surber net di
sekitar batu pada tepi dan tengah sungai, serta sampel
diidentifikasi dan mengukur bagian-bagian tubuh
udang dengan menggunakan metode morfometri.
Variabel yang diamati yaitu distribusi dan sex ratio
udang M. pilimanus. Parameter utama yaitu distribusi
dan perbandingan jumlah udang, jantan dan betina,
serta betina bertelur udang M. pilimanus; sedangkan
parameter pendukungnya yaitu nilai 2empera total
udang, nilai 2emperature air, nilai pH air, kadar
oksigen terlarut, kadar BOD, nilai kedalaman sungai
dan nilai kecepatan arus air. Data distribusi udang
dianalisis menggunakan SPSS versi 2016 dan
perhitungan sex ratio udang dihitung menggunakan
rumus dari metode Kao dan Liu sebagai berikut:

¥ individu jantan

Sex ratio = x 100 %.

¥ individu betina

Hasil perhitungannya dianalisis secara deskriptif.

PETA LOKASI PENELITIAN
SUNGAI MENGAII,
BANYUMAS

Skala: 1:100.000

Stasiun | :7°21°47,7” LS 109°9°10,8” BT
Stasiun Il : 7°22’26,7” LS 109°9'23,7” BT
Stasiun Ill: 7°23’27,0” LS 109°9’45,3” BT
Stasiun IV:7°25’ 2,0” LS 109°11°35,4” BT
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Udang M. pilimanus yang ditemukan di Sungai
Mengaji Banyumas memiliki ciri-ciri  carpus
pereiopod kedua pada udang jantan dewasa lebih
pendek dari merus dengan bentuk seperti kerucut,
serta jari-jari chela yang berukuran besar dan tertutupi
oleh bulu (Gambar 2). Menurut Purnamasari et al.
(2016), M. pilimanus juga memiliki gigi pada rostrum
bawah berjumlah satu sampai 3 buah gigi, carpus
dengan bentuk seperti cangkir (cup-shaped), serta
terdapat perianal carina. Menurut Wowor & John
(2007), udang M. pilimanus memiliki persebaran luas
di seluruh paparan Sunda termasuk wilayah Indonesia
seperti Jawa, Sumatera, dan Kalimantan.

L il

Gambar 2. Udang M. pilimanus

Distribusi Udang M. Pilimanus di Sungai Mengaji
Banyumas

Udang M. pilimanus yang ditemukan pada
Sungai Mengaji di Banyumas adalah sebanyak 150
ekor udang pada empat stasiun dan lima ulangan.
Rata-rata distribusi jumlah individu udang paling
banyak ditemukan di Stasiun IV (11,6 ekor),
kemudian diikuti oleh Stasiun 11 (8,2 ekor), | (6,6
ekor), dan Stasiun Il (5 ekor) (Gambar 3). Hal ini

didukung oleh hasil analisis data uji “F” terhadap
distribusi udang M. pilimanus pada Sungai Mengaji
di Banyumas yang termasuk tidak merata (p > 0,05).
Menurut  Kusbiyanto  (2009), ketidakmerataan
distribusi udang pada sungai dapat disebabkan oleh
3actor kualitas air, arus air, pakan, dan substrat pada
dasar sungai.

Secara umum, Stasiun 1V memiliki substrat
berupa batuan kecil, pasir, dan lumpur, serta arus
yang deras. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Nursyahra et al. (2018) bahwa udang M. pilimanus
menyukai habitat dengan arus yang deras dan
bersubstrat batu. Penellitian sebelumnya, Trijoko et
al. (2015) melaporkan udang M. pilimanus sangat
cocok pada habitat dengan berpasir. Menurut Utari
(2019), penelitian terakhir terkait udang M. pilimanus
yang ada pada Sungai Pelus di Banyumas banyak
ditemukan pada kondisi sungai dengan nilai
temperatur tinggi, kadar oksigen yang cukup, dan
arus yang cukup deras. Stasiun 1V merupakan habitat
yang sangat cocok untuk udang karena stasiun ini
memiliki temperatur yang tinggi, arus deras, dan
banyak substrat.

Jumlah udang jantan paling banyak ditemukan
di Stasiun IV dengan kadar BOD yang lebih tinggi
dari baku mutu air yang dipersyaratakan oleh
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 untuk
kelas Ill yang berada lebih rendah dari 6 ppm.
Menurut Sapna & Meida (2017), kadar BOD yang
tinggi dapat disebabkan oleh cemaran bahan 3actor3
dari limbah makanan maupun ternak sebagai sumber
bahan makanan bagi udang. Selain itu, Oyebamiji et
al., (2018) menambahkan bahwa udang jantan sangat
tahan terhadap arus yang deras dan cepat bermigrasi
setelah pemijahan, sehingga banyak ditemukan di
stasiun terakhir atau bagian muara sungai.
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Distribusi Udang M. pilimanus di Sungai Mengaji




Distribusi dan Sex Ratio Udang Macrobrachium pilimanus pada Sungai Mengaji; Prodhiana, Moh. Husein S.; Elly T.W.

Tabel 1. Sex ratio udang M. pilimanus pada Sungai Mengaji di Banyumas

Stasiun > Jantan > Betina Sex Ratio (%) Sex Ratio
I 3 30 10 1:10
I 3 38 7,89 1:12,67
1 4 19 21,05 1:4,75
1\ 16 37 43,24 1:2,3

Secara khusus, distribusi jumlah individu udang
betina dan betina sedang bertelur untuk M. Pilimanus
banyak dijumpai di Stasiun Il. Stasiun Il memiliki
substrat berupa batu besar dan kecil, berlumpur, arus
yang cukup deras, serta kualitas air yang baik.
Menurut Iwata et al. (2003), udang M. pilimanus
menyukai habitat dengan substrat berupa batuan
besar dan berbentuk bulat seperti di Stasiun Il. Batuan
besar di Stasiun Il berjumlah banyak dan tersusun
rapat. Hal ini dapat dijadikan sebagai tempat
persembunyian udang serta banyak bahan makanan
yang menempel di bebatuan tersebut. Menurut
Peixoto et al. (2018), bagian dari habitat perairan
udang seperti sungai yang banyak ditemukan udang
betina atau betina bertelur disebut spawning grounds
atau zona pemijahan. Spawning grounds merupakan
zona yang paling mendukung untuk pemijahan
organisme perairan. Substrat Stasiun Il berupa pasir
dan lumpur pada kedalaman sungai yang dangkal
(0,278 m) dibandingkan stasiun lainnya. Menurut
Tirtadanu et al. (2018), habitat dengan kedalaman
dangkal dan berlumpur merupakan habitat yang
sangat cocok untuk udang dan memiliki tingkat
kesuburan paling tinggi, sehingga banyak ditemukan
udang betina bertelur. Suatu wilayah yang ditemukan
banyak udang betina dan betina bertelur tidak akan
mengalami kepunahan. Menurut Diarte-Plata et al.
(2021), udang betina dapat bertelur berkali-kali dalam
setahun, dan menghasilkan ribuan telur pada bagian
abdomnalnya.

80

Sex Ratio Udang M. pilimanus

Perbandingan jenis kelamin udang M. pilimanus
yang ditemukan pada Sungai Mengaji di Banyumas
tidak seimbang dan lebih didominasi oleh betina
(Tabel 1). Hasil ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Utari (2019) bahwa
sex ratio udang M. pilimanus pada Sungai Pelus di
Banyumas juga tidak seimbang. Menurut Adeyemi et
al. (2018), sex ratio pada udang dapat berubah-ubah
sesuai dengan sampel yang ditemukan. Hossain et al.
(2012) juga menyebutkan bahwa penyimpangan dari
sex ratio 1 : 1 dapat diakibatkan oleh kejadian
kematian selektif, perilaku seksual yang berbeda, dan
tingkat pertumbuhan yang tidak stabil. Silva et al.
(2019) menambahkan 4actor yang mempengaruhi sex
ratio yaitu migrasi musiman, tingkat kelahiran,
tingkat kematian, umur, dan pemangsaan. opulasi
udang jantan yang rendah pada Sungai Mengaji dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Karplus & Barki
(2018) menyebutkan bahwa populasi udang jantan
dapat mengalami penurunan karena udang jantan
lebih rentan mati pada masa pergantian kulit. Selain
itu, udang jantan juga merupakan hewan kanibal yang
memakan sesamanya, sehingga populasinya semakin
menurun. Meskipun demikian, Oyebamiji et al.
(2018) menyebutkan bahawa populasi udang jantan
yang rendah tidak  berpengaruh  terhadap
kelangsungan hidup udang karena satu jantan dapat
membuahi beberapa betina, sedangkan populasi
jantan yang tinggi justru dapat menggambarkan
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ancaman kepunahan udang. Silva et al. (2019) juga
menambahkan bahwa jumlah udang betina yang
tinggi menunjukkan bahwa ini dapat meningkatkan
indeks pembuahan.

Kisaran Ukuran Udang M. pilimanus

Hasil pengukuran udang yang ditemukan pada
Sungai Mengaji memiliki panjang total berkisar
antara 1,5-5,5 cm. Udang yang paling banyak
ditemukan memiliki ukuran berkisarn 3,5-4,5 cm, dan
didominasi oleh udang betina. Udang jantan hanya
ditemukan pada ukuran sedang sampai besar pada
kisaran di atas dan tidak ditemukan pada ukuran kecil,
sedangkan udang betina banyak ditemukan pada
ukuran kecil (Gambar 4). Menurut Annawaty (2010),
ukuran tubuh M. pilimanus kecil yaitu sekitar 3-5 cm.
Menurut de Barros et al. (2020), udang jantan
umumnya memiliki ukuran lebih besar daripada
betina karena pola pertumbuhan udang jantan lebih ke
arah perkembangan struktur dan perilaku seksual

Udang yang ditemukan didominansi oleh udang
betina dengan ukuran yang kecil. Menurut Ukagwu et
al. (2021), udang betina memiliki rentang hidup yang
pendek atau lebih cepat mati. Hal itu dapat dibuktikan
oleh jumlah udang berumur remaja. Peristiwa seperti
ini dapat disebabkan oleh faktor pemangsaan,
kematian, dan tidak adanya tempat untuk berlindung.
Menurut Indarjo et al. (2020), banyaknya udang
berumur kecil atau remaja dapat menyebabkan
gangguan pada kelestarian alam. Menurut Costa et al.
(2020), perbedaan ukuran udang di setiap habitat
dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan dan
banyaknya sumber pakan di habitat tersebut.

Kondisi fisika dan kimia perairan pada Sungai
Mengaji di Banyumas

Pengukuran kedalaman pada Sungai Mengaji
Banyumas berkisar antara 0,23-0,32 m (Tabel 2).
Menurut Dwiyanto et al. (2018), udang
Macrobrachium banyak ditemukan pada sungai
dangkal bahkan pada kedalaman 0,16-0,20 m. Iwata
et al. (2003) menyatakan bahwa udang M. pilimanus
menyukai habitat dengan kedalaman berkisar antara
0,2-0,4 m. Sungai Mengaji termasuk kategori sungai

dangkal sehingga banyak ditemukan udang M.
Pilimanus.

Pengukuran Kkecepatan arus pada Sungai
Mengaji di Banyumas berkisar antara 0,5-2,4 m/s.
Stasiun 1, I, dan 11l termasuk kategori arus sangat
cepat, sedangkan Stasiun IV termasuk kategori arus
cepat. Pada penelitian lain, kecepatan arus lebih dari
1 m/s termasuk kategori sangat cepat, sedangkan arus
dengan kecepatan 0,5-1 m/s termasuk kategori arus
cepat (Aprisanti et al., 2013; Mulyati et al., 2016).
Stasiun IV memiliki arus yang lebih lambat dari
stasiun lain. Menurut Fajrilian (2018), sungai dengan
arus yang lambat atau sedang merupakan habitat yang
sangat cocok untuk organisme perairan termasuk
udang karena terdapat banyak partikel sumber
makanan, sehingga di Stasiun IV paling banyak
ditemukan udang.

Pengukuran temperatur air pada Sungai Mengaji
di Banyumas berkisar antara 17-28°C. Temperatur
paling rendah terdapat pada Stasiun I, sedangkan
temperatur paling tinggi yaitu pada Stasiun IV.
Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021 untuk kelas I11,
temperatur yang ditolerir dengan deviasi sebesar 3.
Berdasarkan pengukuran tersebut, temperatur air
Sungai Mengaji tergolong aman untuk kehidupan
organisme. Menurut Oliveira & Lucia (2021), udang
sungai dapat hidup pada habitat dengan temperatur air
antara  24-31°C. Temperatur optimal untuk
pertumbuhan udang yaitu antara 28-30°C.

Pengukuran pH air pada Sungai Mengaji di
Banyumas berkisar antara 6,5-7. Berdasarkan PP No.
22 Tahun 2021 untuk kelas 111, pH yang baik yaitu
antara 6-9. Udang dapat hidup secara optimal yaitu
pada pH 6,5-8,5 (Daryanto et al., 2015; Aprila et al.,
2020). Menurut Sapna & Meida (2017), pH yang
terlalu rendah dapat menurunkan laju pertumbuhan
udang yaitu pada pH di bawah 6,5. pH yang terlalu
tinggi dapat meningkatkan kadar NH3 dan kematian
udang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH di
Sungai Mengaji termasuk baik dan aman untuk
kehidupan udang maupun organisme lainnya.

Pengukuran kadar oksigen (O,) terlarut pada
Sungai Mengaji di Banyumas berkisar antara 7,2-9,1
ppm. Kadar O; terlarut tertinggi berada pada Stasiun

Tabel 2. Kondisi fisika dan kimia perairan pada Sungai Mengaji di Banyumas

Stasiun
Parameter Baku mutu Kelas 111

I 1 i v
Kedalaman (m) - 0,286 0,278 0,306 0,302
Kecepatan arus (m/s) - 2,34 2,08 1,096 0,62
temperatur (°C) Deviasi 3 19,4 20,52 22,8 27,4
pH 6-9 7 7 6,8 6,6
O, (ppm) 3 (ppm) 8,84 8,7 8,02 7,64
BOD (ppm) 6 (ppm) 0,344 1,608 3,63 6,534
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| yang merupakan bagian hulu dan kadar O, terlarut
terendah vyaitu pada Stasiun V. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 untuk
kelas 111, kadar O terlarut di Sungai Mengaji masih
sangat baik yaitu di atas 3 ppm. Menurut Handayani
(2020), temperatur air yang semakin tinggi pada suatu
habitat perairan akan menurunkan kadar O, terlarut.
Kadar O, terlarut juga dipengaruhi oleh faktor
kekeruhan air, temperatur, salinitas, dan arus air.
Menurut Aprila et al. (2020), kadar O, terlarut yang
paling cocok untuk kehidupan udang yaitu sekitar 3-
7 ppm, sehingga kadar O; terlarut di Sungai Mengaji
masih termasuk aman untuk kehidupan udang.

Kadar BOD pada Sungai Mengaji di Banyumas
berkisar antara 0,24-6,86 ppm. Kadar BOD paling
tinggi yaitu pada Stasiun 1V dan melewati batas baku
mutu air pada PP No. 22 Tahun 2021 kelas 111 yaitu
diatas 6 ppm. Stasiun IV merupakan stasiun terakhir
dan berada dekat dengan kota, tentunya terdapat
banyak limbah organik baik itu limbah rumah tangga,
industri, peternakan, maupun pertanian. Menurut
Sapna & Meida (2017), tingginya kadar BOD pada
air dapat disebabkan oleh keberadaan limbah organik
di perairan dan mengalami degradasi oleh
mikroorganisme. Berdasarkan pengukuran BOD,
Sungai Mengaji masih termasuk kategori aman untuk
kehidupan organisme termasuk udang.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
distribusi udang M. pilimanus tidak merata
antarstasiun pada Sungai Mengaji di Banyumas.
Distribusinya ditemukan paling tinggi pada Stasiun
IV, sedangkan udang betinanya ditemukan paling
tinggi pada Stasiun 1. Sex ratio udang M. pilimanus
pada Sungai Mengaji di Banyumas yaitu tidak
seimbang dan lebih didominasi oleh betina
antarstasiun. Sex ratio-nya ditemukan paling tinggi
pada pada Stasiun II.
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